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Abstract: Development of SPS Based Cognitive Assessment Instrument in Electrolyte 

and Non-Electrolyte Solution Topic. This study aimed to develop and describe teacher’s 
responses, and supporting factors and constraints on development assessment. The 

design of this research was R&D according to Borg & Gall. The instrument was 

developed in the form of essay that measures the basic level of Science Process Skills 
(SPS) students observing, communicating, predicting, inferencing, and classifying. Based 

on the results of expert validation on the content suitability aspect of the material with 

basic competence (KD) and SPS indicators, readability, and construction were 

categorized in very high criteria with the percentage of 89.2%, 84.6%, and 96% 
respectively. The percentage of teacher responses to the content suitability aspects of the 

material with KD and SPS indicator was 90.2%, readability aspect was 89.2%, and 

construction aspect was 86.67% in the very high category.It could be concluded that this 
instrument assessment can be used to measure SPS. 

 

Keywords: Cognitive assessment instruments, SPS, electrolyte and non electrolyte solu-
tion topic 

 

Abstrak :Pengembangan Instrumen Asesmen Kognitif Berbasis KPS Materi 

Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit.  Penelitian ini bertujuan untuk mengem-
bangkan, mendeskripsikan tanggapan guru, faktor-faktor pendukung dan kendala pada 

pengembangan instrumen. Desain penelitian yang digunakan adalah desain R&D menurut 

Borg & Gall.  Instrumen yang dikembangkan berupa soal uraian yang mengukur 
Keterampilan Proses Sains (KPS) tingkat dasar siswa yaitu mengamati, mengkomuni-

kasikan, memprediksi, menginferensi, dan mengklasifikasi.  Berdasarkan hasil validasi 

ahli terhadap aspek kesesuaian isi materi dengan Kompetensi Dasar (KD) dan indikator 
KPS, serta keterbacaan, dan konstruksi berkategori sangat tinggi dengan persentase 

secara berurutan sebesar 89,2%, 84,6%, dan 96% dengan kategori sangat tinggi.  Hasil 

tanggapan guru terhadap aspek kesesuaian isi materi dengan KD dan indikator KPS 

sebesar 90,2%, aspek keterbacaan sebesar 89,2%, dan aspek konstruksi sebesar 86,67% 
dengan kategori sangat tinggi.Instrumen hasil pengembangan ini dapat digunakan untuk 

mengukur KPS. 

 
Kata kunci :instrumen asesmen kognitif, KPS, larutan elektrolit dan non elektrolit 

 

 

PENDAHULUAN 

Setiap negara harus mempunyai 

mutu pendidikan yang baik agar ter-

cipta sumber daya manusia yang 

berkualitas karena pendidikan me-

rupakan salah satu faktor utama yang                          

 

dapat memajukan suatu negara. 

Sumber daya manusia yang 

berkualitas baik dapat diperoleh dari 

hasil  pendidikan yang berkualitas 

pula, dengan pendidikan diharapkan 

mutu sumber daya manusia akan 

lebih meningkat (Ratih, 2013).  
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Dalam pendidikan yang baik dapat 

diterapkan dalam pembelajaran di 

sekolah dengan mengembangkan dan 

melatih keterampilan siswa, salah 

satunya adalah keterampilan berpikir 

tingkat tinggi. 

Keterampilan berpikir tingkat 

tinggi didefinisikan sebagai peng-

gunaan pikiran secara luas untuk 

menemukan tantangan baru.  Kete-

rampilan berpikir tingkat tinggi ini 

menghendaki seseorang untuk mene-

rapkan informasi baru atau penge-

tahuan sebelumnya dan memanipulasi 

informasi untuk menjangkau kemung-

kinan jawaban dalam situasi baru 

(Heong, dkk., 2011).  Keterampilan 

berpikir tingkat tinggi adalah proses 

berpikir melibatkan aktifitas mental 

dalam usaha mengeksplorasi penga-

laman yang kompleks, reflektif, dan 

kreatif yang dilakukan secara sadar 

untuk mencapai tujuan, yaitu mem-

peroleh pengetahuan yang meliputi 

tingkat berpikir analitis, sintesis, dan 

evaluatif (Wardana, 2010). 

Pembelajaran yang dapat melatih 

keterampilan berpikir tingkat tinggi 

siswa salah satunya adalah pem-

belajaran IPA.  Pembelajaran IPA 

berkaitan dengan cara mencari tahu 

tentang alam secara sistematis, 

sehingga pembelajaran IPA bukan 

hanya penguasaan kumpulan penge-

tahuan yang berupa fakta-fakta, kon-

sep-konsep, atau prinsip-prinsip pe-

nyusunan hipotesis melalui eks-

perimen, penarikan kesimpulan, serta 

penemuan teori maupun konsep atau 

merupakan suatu pembelajaran proses 

(Widianingrum dan Sudarmin, 2014) 

Kimia merupakan ilmu yang ter-

masuk rumpun IPA.  Mata pelajaran 

kimia di SMA mempelajari segala se-

suatu tentang zat yang meliputi kom-

posisi, struktur, dan sifat, perubahan 

dan energetika zat yang melibatkan 

keterampilan dan penalaran.  Ada tiga 

hal yang berkaitan dengan kimia yang 

tidak terpisahkan yaitu kimia sebagai 

produk, kimia sebagai proses dan 

kimia sebagai sikap (Khofifatin dan 

Yonata, 2013). 

Kimia sebagai produk meliputi 

sekumpulan pengetahuan yang terdiri 

atas fakta-fakta, konsep-konsep, dan 

prinsip-prinsip kimia.  Kimia sebagai 

proses lebih mengarahkan kepada 

kerja ilmiah, sehingga memperoleh 

pengalaman dalam menerapkan me-

tode ilmiah melalui percobaan atau 

eksperimen.Sedangkan kimia sebagai 

sikap menekankan pemberian 

pengalaman belajar secara langsung 

melalui penggunaan dan pengem-

bangan keterampilan proses dan sikap 

ilmiah, seperti sikap ingin tahu, 

kerjasama, berpikir kritis, dan lain-

lain(Siska, dkk., 2013). Menurut 

Fadiawati (2014), dalam mempelajari 

kimia pengetahuan bukanlah tujuan 

utama, melainkan hanya sebagai 

wahana untuk mengembangkan sikap, 

dan keterampilan-keterampilan ter-

tentu, terutama keterampilan berpikir. 

Pembelajaran kimia sebagai, 

produk, proses, dan sikap harus di-

sajikan secara utuh untuk menghasil-

kan siswa yang terampil, ini sangat 

relevan  dengan pembelajaran ber-

basis Keterampilan Proses Sains 

(KPS) (Fadiawati, 2014).  KPS adalah 

suatu pendekatan ilmu pengetahuan 

alam didasarkan atas pengamatan ter-

hadap apa yang dilakukan oleh se-

orang ilmuan (Rusmiati dan Yulianto, 

2009). 

KPS perlu dilatihkan agar sese-

orang dapat mendefinisikan masalah 

yang ada disekitar mereka, untuk 

mengamati, menganalisis, berhipote-

sis, bereksperimen, menyimpulkan, 

menggeneralisasi, dan menghubung-

kan informasi yang mereka miliki 

dengan keterampilan yang diperlukan 

(Harlen, 1999).  KPS sangat penting 
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untuk memperoleh pengetahuan 

dalam proses pembelajaran dan diha-

ruskan menjadi tujuan utama dalam 

pembelajaran sains (Harlen, 1999; 

Shahali dan Halim, 2010). 

Setiap kegiatan belajar dan 

mengajar merupakan hasil dari tiga 

elemen yaitu kurikulum, pedagogi 

dan asesmen (Osborne, 2007).  Ber-

dasarkan pernyataan tersebut maka 

asesmen atau penilaian memiliki 

peran penting dalam pembelajaran. 

Penilaian merupakan salah satu kom-

ponen pokok dalam proses pembe-

lajaran. Tujuan penilaian diantaranya 

adalah untuk mengetahui tingkat ke-

tercapaian tujuan pembelajaran dan 

melihat keefektifan proses belajar 

mengajar, dan untuk mengetahui se-

berapa besar tujuan dapat dicapai 

(Wijayanti, 2014).Asesmen dilakukan 

sebagai upaya untuk mengukur ting-

kat ketercapaian indikator pembe-

lajaran dan mengumpulkan informasi 

perkembangan belajar siswa pada ber-

bagai aspek (Astuti,dkk.,2012). 

Menurut Wati, dkk., (2015)KPS 

siswa di Indonesia masih rendah, 

salah satu faktor penyebabnya adalah 

penilaian (asesmen) yang digunakan 

cenderung menuntut siswa untuk 

menghafal dan tidak menilai KPS 

siswa.Hal ini juga sesuai dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh 

Okaviani, dkk., (2015) yang menun-

jukkan bahwa banyak guru yang 

mengetahui tentang KPS tetapi tidak 

paham, sehingga tidak menerapkan-

nya dalam proses pembelajaran mau-

pun evaluasi pembelajaran.  Larutan 

elektrolit dan nonelektrolit salah satu 

kompetensi dasar yang harus dicapai 

siswa pada materi kelas X semester 

genap yaitu kompetensi dasar 3.8 

menganalisis sifat larutan elektrolit 

dan larutan nonelektrolit berdasarkan 

daya hantar listriknya.  Berdasarkan 

penelusuran pustaka yang telah 

dilakukan, sudah banyak yang 

mengembangkan instrumen asesmen 

berbasis KPS, namun belum ada yang 

mengembangkan pada materi larutan 

elektrolit dan nonelektrolit. 

Fakta tersebut juga diperkuat 

dengan hasil studi pendahuluan yang 

dilakukan di empat SMA di Propinsi 

Lampung yaitu dengan pengisian 

angket oleh 4 guru Kimia kelas XI 

dan 40 siswa kelas XI IPA disetiap 

sekolah.  Keempat sekolah tersebut 

adalah SMA Negeri 16 Bandar-

lampung, SMA Negeri 3 Bandarlam-

pung, SMA Muhammadiyah 2 

Bandarlampung, dan SMA Negeri 1 

Bukit Kemuning Kab. Lampung 

Utara.  Fakta yang didapat berdasar-

kan hasil studi pendahuluaan tersebut 

adalah sebanyak 50% guru tidak 

menyusun sendiri soal yang akan 

diujikan, tetapi sebagian mengambil 

soal dari buku ajar, sebanyak 25% 

guru tidak membuat kisi-kisi saat 

menyusun soal, sehingga ketercapaian 

yang diukur tidak jelas,sebanyak 50% 

guru mengetahui tentang KPS, tetapi 

jarang menerapkannya dalam proses 

pembelajaran maupun evaluasi pem-

belajaran, seluruh guru tidak menyu-

sun soal-soal untuk mengukur KPS 

karena dianggap sulit dalam menyu-

sunnya, seluruhguru menyatakan 

bahwa sangat perlu pengembangan 

soal-soal berbasis KPS.  Hasil dari 

responden siswa menyatakan bahwa 

sebanyak 51,5% siswa rata-rata 

menjawab soal-soal pada materi 

larutan elektrolit dan nonelektrolit 

belum berbasis KPS, sebanyak 97,5% 

siswa membutuhkan pengembangan 

soal-soal berbasis KPS. 

Berdasarkan fakta dan perma-

salahan diatas, maka perlu untuk 

dikembangkan suatu instrumen ases-

men berbasis KPS. Pada artikel ini 

akan dipaparkan mengenai hasil 

pengembangan instrumen asesmen 
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kognitif berbasis kpspada materi 

larutan elektrolit dan non elektrolit. 

 

METODE 

Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan 

pada pengembangan instrumen ases-

men KPS pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit ini adalah 

penelitian dan pengembangan atau 

Research and Development (R&D).  

Menurut Borg dan Gall (dalam 

Sukmadinata, 2011), ada 10 langkah 

dalam pelaksanaan penelitian dan 

pengembangan.  Penelitian dan pe-

ngembangan instrumen asesmen KPS 

ini, hanya dilakukan sampai tahap 

merevisi hasil uji coba.  Langkah-

langkah pada penelitian ini yaitu:   

 

Tahap Pendahuluan dan Pengum-

pulan Data 

Studi literatur. Tahap ini 

dilakukan dengan cara analisis 

terhadap materi larutan elektrolit dan 

nonelektrolit yang meliputi Kom-

petensi Inti (KI), Kompetensi Dasar 

(KD), indikator, analisis konsep, sila-

bus, dan Rancangan Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). 

Studi lapangan.Tahap ini di-

lakukan di 4 SMA di provinsi Lam-

pung yaitu SMAN 16 

Bandarlampung, SMAN 3 Bandar-

lampung, SMA Muhammadiyah 2 

Bandarlampung, dan SMAN 1 Bukit 

Kemuning Lampung Utara oleh 1 

guru dan 10 siswa di setiap sekolah.  

Pengumpulan data dilakukan dengan 

pengisian angket oleh guru dan 

siswa.Pada tahap uji coba lapangan 

awal dilakukan di SMAN 16 Bandar-

lampung oleh 3 guru dengan 

pengisian angket.   

Adapun teknik analisis data hasil 

pengisian angket pada studi lapangan 

dilakukan dengan cara data diklasi-

fikasi dan ditabulasi berdasarkan 

klasifikasi yang dibuat, dan per-

sentase jawaban guru dan 

siswadihitung dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

 

%100% 


N

J
J

i

in

 
 

dimana %Jin merupakan persentase 

pilihan jawaban-i tiap butir pertanya-

an pada angket asesmen KPS pada 

materi larutan elektrolit dan non-

elektrolit, ∑Ji merupakan jumlah res-

ponden yang menjawab jawaban-i, 

dan N merupakan jumlah seluruh res-

ponden.  Langkah selanjutnya, hasil 

persentase jawaban responden dalam 

bentuk deskriptif naratif (Sudjana, 

2005). 

 

Tahap perencanaan produk 

Tahap perencanaan meliputi ran-

cangan produk yang akan dikem-

bangkan serta proses pengembangan-

nya.  Perancangan produk didasarkan 

pada hasil studi literatur dan studi 

lapangan yang dilakukan.Penyusunan 

instrumen asesmen didasarkan pada 

beberapa aspek, seperti kriteria instru-

men asesmen yang baik dari studi 

literatur, dan penyesuaian  instrumen 

asesmen dengan materi pembelajaran. 

Instrumen asesmen KPS yang di-

kembangkan terdiri dari lembar 

asesmen KPS dan rubrik penilaiannya 

serta materi yang dinilai sesuai 

dengan pokok bahasan.  Komponen-

komponen produk ini yaitu cover 

depan, cover dalam, kata pengantar, 

daftar isi, KI, KD, dan Indikator, kisi-

kisi soal, petunjuk pengerjaan soal, 

butir-butir soal, rubrik penilaian, 

daftar pustaka, dan cover belakang. 

 

Tahap Pengembangan Produk 

Tahap pengembangan produk ter-

bagi menjadi dua tahap yaitu tahap 

pertama menyusun draf hingga     
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menjadi produk Instrumen asesmen 

KPS yang terdiri dari cover depan, 

cover dalam, kata pengantar, daftar 

isi, KI, KD, dan indikator, kisi-kisi, 

petunjuk pengerjaan soal, butir-butir 

soal, rubrik penilaian, daftar pustaka, 

dancover belakang.Tahap kedua me-

lakukan penyusunan instrumen yang 

dikembangkan terdiri dari aspek ke-

sesuaian isi materi dengan KD dan 

indikator KPS, keterbacaan, dan 

konstruksi.  Setelah selesai dilakukan 

penyusunan instrumen asesmen KPS 

pada materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit, maka dilakukan validasi 

dengan pemberian angket beserta pro-

duk awal. 

Teknik analisis data pada angket 

validasi ini dilakukan dengan cara 

dimana data dikode dan diklasifikasi-

kan,ditabulasi, jawaban responden 

pada angket diberikan skor berdasar-

kan skala Likert pada Tabel 

1.Selanjutnya jumlah skor jawaban 

responden dihitung secara keseluruh-

an, dan persentasejawaban responden 

dihitung dengan rumus sebagai 

berikut: 

%100% 


maks

in
S

S
X

 
 

dimana %Xin merupakan persentase 

jawaban pada setiap item pertanyaan-i 

pada angket asesmen KPS pada ma-

teri larutan elektrolit dan non-

elektrolit, ∑   adalah jumlah skor 

jawaban total, dan Smaks merupakan 

skor maksimum yang diharapkan 

(Sudjana, 2005). 

 

Tabel 1.  Skala Likert 

Pilihan Jawaban Skor 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (ST) 4 

Kurang Setuju (KS) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Setelah itu, persentase skor jawaban 

setiap pernyataan ditafsirkan  menurut 

Arikunto (2008) yang tertera pada 

Tabel 2. 

 

Tabel 2.  Tafsiran persentase angket 

Persentase Kriteria 

80,1%-100% Sangat tinggi 

60,1%-80% Tinggi 

40,1%-60% Sedang 

20,1%-40% Rendah 

0,0%-20% Sangat rendah 

 

Tahap Uji Coba Lapangan Awal 

Setelah instrumen asesmen KPS 

pada materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit divalidasi dan direvisi, 

dilakukan uji coba lapangan awal 

terhadap responden. Uji coba lapa-

ngan awal ini dilakukan untuk me-

ngetahui tanggapan guru pada aspek 

kesesuaian materi dengan KD dan 

indikator KPS, keterbacaan, dan kon-

struksi instrumen asesmen kognitif  

yang dikembangkan.  Uji coba lapa-

ngan awal ini dilakukan di SMA 

Negeri 16 Bandarlampung dengan 3 

responden guru kimia kelas XI.  Uji 

coba lapangan awal dilakukan dengan 

pemberian angket dan produk yang 

telah dibuat kepada guru untuk 

mengetahui kesesuaian isi materi 

dengan KD dan indikator KPS, ke-

terbacaan, dan konstruksi produk.  

Teknik analisis data angket tanggapan 

guru sama dengan teknik analisis data 

angket pada validasi ahli. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Studi pendahuluan dan pengum-

pulan data 

Hasil analisis kebutuhan dilaku-

kan dalam dua tahap yaitu studi lite-

ratur dan studi lapangan.  Berdasar-

kan tahap analisis studi literatur di-

lakukan pengkajian kurikulum untuk 

membuat perangkat pembelajaran 
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berupa pemetaan KI-KD, analisis 

konsep, silabus, serta Rancangan 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

mengenai materi larutan elektrolit 

dan non elektrolit. 

Hasil analisis pengisian angket 

oleh guru di 3 SMA Bandarlampung 

dan 1 SMA Bukit Kemuning di-

peroleh informasi bahwa sebanyak 

77,5% guru sudah melakukan pe-

nilaian penguasaan konsep setelah 

KD materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit selesai dipelajari. Sebanyak 

50% guru belum membuat soal 

sendiri, tetapi mengambil dari buku 

ajar. Sebanyak 75% guru belum 

membuat kisi-kisi soal pada materi 

larutan elektrolit dan non-elektrolit, 

karena dianggap sulit dalam me-

nyusunnya.  Sebanyak 50% guru me-

ngetahui tentang KPS dan 50% guru 

tidak mengetahui KPS.  Seluruh guru 

tidak menyusun soal-soal untuk 

mengukur KPS.  Seluruh guru me-

ngungkapkan bahwa perlu dilakukan 

pengembangan instrumen asesmen 

KPS pada materi larutan elektrolit 

dan non elektrolit. 

Berdasarkan hasil analisis pengi-

sian angket oleh siswa di 3 SMA 

Bandarlampung dan 1 SMA Bukit 

Kemuning diperoleh informasi bahwa 

sebanyak 22,5% siswa  menjawab 

bahwa guru tidak memberikan ujian 

konsep setelah materi larutan elek-

trolit dan non elektrolit selesai di-

pelajari. Sebanyak 57,5% siswa men-

jawab soal-soal yang diujikan sudah 

sesuai dengan materi yang diajarkan. 

Sebanyak 51,5% siswa rata-rata men-

jawab soal-soal pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit belum 

berbasis KPS. Sebanyak  97,5% siswa 

menjawab bahwa pengembangan in-

strumen asesmen berbasis KPS pada 

materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit perlu dilakukan karenauntuk 

mengukur keterampilan proses sains. 

Perencanaan dan Pengembangan 

Produk 

Berdasarkan hasil analisis KI-

KD, analisis konsep, silabus, dan 

RPP, kemudian akan disusun dan di-

kembangkan instrumen asesmen KPS 

pada materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit.  Produk pengembangan ins-

trumen asesmen KPS pada materi 

larutan elektrolit dan larutan non-

elektrolit ini terdiri dari tiga bagian.  

Bagian pertama yang meliputi cover 

depan, cover dalam, kata pengantar, 

dan daftar isi.  Bagian kedua terdiri 

dari KI, KD, dan Indikator, kisi-kisi 

soal, petunjuk pengerjaan soal, butir-

butir soal, dan rubrik penilaian soal 

uraian.  Bagian ketiga terdiri dari daf-

tar pustaka dan cover belakang.   

Berdasarkan kisi-kisi yang dibuat 

maka dilakukan penyusunan butir 

soal yang terdiri dari soal uraian 

dengan rubriknya.  Soal yang dikem-

bangkan sebanyak 9 soal uraian.  

Soal-soal yang dikembangkan diran-

cang sedemikian rupa sehingga dapat 

menilai KPS siswa yang meliputi 

keterampilan mengamati, mengko-

munikasi, menginferensi, mengkla-

sifikasi dan memprediksi. 

Hasil penelitian Maknun, dkk., 

(2012), menunjukkan bahwa selama 

kegiatan pembelajaran perlu adanya 

kegiatan-kegiatan KPS seperti kete-

rampilan menyimpulkan, mengko-

munikasikan, dan mengamati.  Kete-

rampilan ini bukan hanya berkaitan 

dengan keterampilan dasar saja, tetapi 

juga menyangkut keterampilan fisik 

serta mental siswa.  Kegiatan KPS 

harus dilengkapi dengan alat evaluasi 

untuk menilai KPSsiswa selama kegi-

atan pembelajaran. 

Soal yang dikembangkan dileng-

kapi tabel, gambar submikroskopis, 

dan simbolik, sehingga KPS siswa 

lebih menarik dan mudah dipahami.  

Berdasarkan kisi-kisi dan indikator 



Nurtika et. al., Pengembangan Instrumen Asesmen Kognitif berbasis KPS ….   |555 

  

 

yang telah dibuat, rincian soal yang 

dikembangkan yaitu sebagai berikut. 

 

Nomor 1 : 

Soal nomor 1 terdiri dari 5 butir soal.  

Soal ini untuk mengukur ketercapaian 

indikator 4.8.10 yaitu mengelompok-

kan larutan berdasarkan gejala daya 

hantar listrik (nyala lampu) dan tim-

bulnya gelembung gas yang terdapat 

pada batang elektrode.  Pada soal ini 

disajikan dalam bentuk cerita seorang 

siswa yang sedang praktikum dan 

disertai tabel hasil pengamatan ten-

tang daya hantar listrik larutan elek-

trolit dan non elektrolit.  Pada soal 

butir pertama (1a) untuk mengukur 

keterampilan siswa dalam mengelom-

pokkan beberapa larutan dari tabel 

hasil pengamatan berdasarkan daya 

hantar listrik dari masing-masing 

larutan.  Kategori tingkat kesukaran 

untuk soal ini adalah mudah. 

Kedua (1b), indikator penca-

paiannya 4.8.11 menyimpulkan 

pengertian larutan elektrolit dan hasil 

percobaan uji daya hantar listrik la-

rutan.  Soal ini untuk mengukurke-

terampilan siswa dalam meng-

inferensi pengertian larutan elektrolit 

dan non elektrolit berdasarkan data 

larutan yang sudah dikelompokkan 

pada soal poin 1a.  Kategori tingkat 

kesukaran untuk soal ini adalah 

sedang. 

Ketiga (1c), indikator penca-

paiannya 4.8.12 membandingkan 

daya hantar listrik larutan dari data 

hasil percobaan.  Soal ini untuk me-

ngukur keterampilan siswa dalam 

mengkomunikasikan dengan cara 

membandingkan data gejala lampu 

dan gelembung gas dari larutan yang 

telah dikelompokkan sebelumnya lalu 

bagaiamana hubungannya dengan 

kekuatan daya hantar listrik.  Ke-

empat (1d), indikator pencapaiannya 

4.8.16 menyimpulkan perbedaan 

larutan elektrolit kuat, elektrolit 

lemah, dan non elektrolit berdasarkan 

hasil percobaan daya hantar listrik.  

Soal ini untuk mengukur kete-

rampilan siswa menginferensi per-

bedaan larutan elektrolit kuat, elek-

trolit lemah, dan nonelektrolit. 

Kategori tingkat kesukaran untuk soal 

ini adalah sedang. 

 

Nomor 2: 

Soal ini dibuat untuk mengukur keter-

capaian indikator 4.8.21 memprediksi 

gambar submikroskopis percobaan 

larutan elektrolit dan non elektrolit 

dalam kemampuan menghantarkan 

arus listrik apa yang terjadi pada 

larutan D serta penyebabnya.  Soal ini 

untuk mengukur keterampilan siswa 

dalam  mengamati dan memprediksi.  

Soal ini disajikan gambar submikros-

kopis larutan A, B, C, dan D yang 

diuji daya hantar listriknya meng-

gunakan elektrolit tester beserta ge-

jala larutan yang ditimbulkan.  Ka-

tegori tingkat kesukaran untuk soal 

ini adalah sukar. 

 

Nomor 3: 

Soal ini adalah soal yang dibuat untuk 

mengukur ketercapaian indikator 

4.8.25 memprediksi gejala yang 

ditimbulkan pada percobaan larutan 

elektrolit kuat, elektrolit lemah, dan 

non elektrolit dengan perbedaan 

gejala nyala lampu dan gelembung 

gas.  Soal ini disajikan berupa soal 

cerita tentang seorang praktikan yang 

hendak melakukan percobaan daya 

hantar listrik terhadap larutan urea 

(CO(NH2)2) dan larutan MgBr2 yang 

disertai gambar submikroskopis 

kedua larutan tersebut.  Soal ini untuk 

mengukur keterampilan siswa dalam 

mengamati dan memprediksi gejala 

yang ditimbulkan pada larutan MgBr2 

sehingga lampu dapat menyala.  

Kategori tingkat kesukaran untuk soal 
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ini adalah sukar. 

 

Nomor 4: 

Soal nomor 4 terdiri dari 2 butir soal.  

Soal ini dibuat untuk mengukur keter-

capaian indikator 4.8.29 menyim-

pulkan penyebab senyawa ion dapat 

menghantarkan arus listrik.  Soal ini 

dibuat berupa wacana mengenai dua 

orang siswa yang melakukan pe-

nelitian  terhadap dua larutan yaitu 

larutan NaCl dan KCl beserta gambar  

submikroskopis hasil pengamatan 

dari kedua larutan tersebut.  Pada soal 

pertama (4a), mengukur keterampilan 

siswa dalam  mengamati dan meng-

komunikasikan, siswa diminta untuk 

mengamati apa saja gejala yang 

terjadi pada kedua senyawa tersebut.  

Pada soal kedua (4b), untuk me-

ngukur keterampilan siswa dalam  

menginferensi, siswa diminta untuk 

menyimpulkan penyebab senyawa ion 

dapat menghantarkan arus listrik.  

Kategori tingkat kesukaran untuk soal 

ini adalah sedang. 

 

Nomor 5: 

Soal ini adalah soal yang dibuat untuk 

mengukur ketercapaian indikator 4.8. 

31 menyimpulkan penyebab senyawa 

kovalen polar dapat menghantarkan 

arus listrik.  Soal ini dibuat dalam 

bentuk soal cerita. Seorang praktikan 

yang sedang menuliskan data hasil 

praktikum mengenai uji coba dari 

beberapa larutan elektrolit dan non 

elektrolit.  Soal ini untuk mengukur 

keterampilan siswa dalam meng-

inferensi, siswa diminta untukmen-

jawab apakah dari semua senyawa 

kovalen polar merupakan larutan 

elektrolit dan menyimpulkan pe-

nyebab beberapa senyawa kovalen 

polar termasuk larutan elektrolit.  

Kategori tingkat kesukaran untuk soal 

ini adalah sedang. Berdasarkan 

rancangan tersebut, dihasilkanlah 

sebuah produk asesmen berupa 9 soal 

uraian yang mengukur KPS siswa 

pada materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit. 

Asesmen yang telah selesai 

dirancang kemudian disusun menjadi 

seperangkat instrumen asesmen yang 

dilengkapi dengan cover depan, cover 

dalam, kata pengantar, daftar isi, KI-

KD-Indikator, kisi-kisi soal, petunjuk 

pengerjaan soal, soal uraian, rubrik 

soal uraian, daftar pustaka, serta cover 

belakang.  Setelah pengembangan in-

strumen asesmen KPS selesai di-

susun, langkah selanjutnya dilakukan 

penyusunan angket instrumen validasi 

yang mencakup aspek kesesuaian isi 

materi dengan KD dan indikator KPS, 

keterbacaan, dan konstruksi. 

 

Validasi Ahli 

Setelah draf instrumen asesmen 

selesai dikembangkan, maka dilaku-

kanlah validasi oleh dosen yang ahli 

di bidang kimia.  Uji validasi ahli 

yang dilakukan mencakup aspek 

kesesuaian isi materi dengan KD dan 

indikator KPS, keterbacaan, dan kon-

struksi dari instrumen asesmen kog-

nitif pada materi larutan elektrolit dan 

non-elektrolit yang telah dikem-

bangkan.  Validasi ini dilakukan oleh 

validator melalui pengisian instrumen 

validasi tentang instrumen yang di-

kembangkan. 

Persentase hasil validasi ahli ter-

hadap produk instrumen asesmen 

KPS yang dikembangkan,dari satu 

validator dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil validasi ahli 

No Aspek Yang 

Dinilai 

Persentase 

(%) 

1. Kesesuaian isi 
materi dengan KI-

KD 

89,2 

2. Konstruksi 96,0 
3. Keterbacaan 84,2 
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Tabel 6. Saran validator terhadap instrumen asesmen KPS hasil pengembangan 

No Saran validator Hasil revisi 
1. Pada soal nomor 2 gambar 

submikroskopis diperbaiki dengan 

menambah lebih banyak ion positif 

dan ion negatif serta diletakkan 
beraturan. 

 

gambar setelah di perbaiki, yaitu: 
 

 

2. Pada soal nomor 1a perlu diperjelas 

dan dipertegas 

 

Kalimat soal nomor 1a setelah 

diperbaiki, yaitu: 

 

3. Cover depan kalimat judul disusun 

rapih, gambar diganti karena kurang 

jelas dan latar belakang terlalu terang 

 

Cover depan setelah direvisi 

 

 

 
4. Cover dalam kalimat judul disusun 

rapih, gambar tahun diletakkan di 

ujung bawah kiri, dan font sumber 

gambar diperkecil 

 
 

Cover dalam setelah direvisi 
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Meskipun semua hasil validasi ahli 

menunjukkan hasil dengan kategori sangat 

tinggi, namun terdapat saran dari validator 

terhadap asesmen yang dikembangkan agar 

asesmen tersebut dapat lebih baik  sebelum  

diuji  coba  ke sekolah. 

Validator memberikan beberapa saran 

terhadap instrumen asesmen KPS pada 

materi larutan elektrolit dan nonelektrolit 

yang telahdikembangkan.  Adapun saran-

saran yang diberikan oleh validator dan 

hasil revisi yang telah diperbaikidapat 

dilihat pada Tabel 6.  

Menurut Widyantoro, dkk., (2009) 

penilaian desain oleh seorang ahli pada 

beberapa aspek dianggap perlu untuk 

mengetahui  kelayakan suatu alat ukur.  Hal 

ini  dikarenakan  penyusunan  alat evaluasi   

 

 

sebagai tes sehari-hari atau ujian 

hendaknya berpedoman pada kesesuian  

tujuan pembelajaran. Alatukur yang dikem-

bangkan harus memiliki kejelasan dalam 

kalimat dan bahasa,dan dapat di-

gunakansebagai alat pendorong hasil 

belajar yang lebih baik sehingga akan 

sesuaidengan tujuan pembelajaran yang 

dibuat. 

Berdasarkan validasi instrumen ases-

men KPS pada materi larutan elektrolit dan 

non elektrolit yang telah dilakukan valida-

tor terhadap aspek kesesuaian isi materi 

dengan KD dan Indikator KPS, aspek 

keterbacaan, dan aspek konstruksi di-

peroleh hasil ketiga aspek dengan kategori 

“sangat tinggi”, maka instrumen asesmen 

yang dikembangkan ini dapat dikatakan 

No Saran validator Hasil revisi 

5. Kata pengantar sebaiknya rata kanan-kiri 

 

Kata pengantar setelah diperbaiki 

 
6. Coverbelakang kalimat yang kurang baku, 

penempatan foto penulis kurang pas dan 

tulisan Universitas Lampung dihilangkan. 

Coverbelakang setelah diperbaiki 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

   

Tabel 6. Saran validator terhadap instrumen asesmen KPS hasil Pengembangan 

(Lanjutan) 



Nurtika et. al., Pengembangan Instrumen Asesmen Kognitif berbasis KPS ….   |559 

  

 

valid  dan layak digunakan untuk mengukur 

KPS siswa.  Hal ini sesuai dengan pendapat 

Prasetyo (2012)bahwa hasil pengembangan 

dikatakan valid jika hasil validasi ahli 

minimal berkriteria tinggi.  Revisi produk 

yang valid kemudian dapat digunakan 

dalam uji coba awal. 

 

Uji Coba Lapangan Awal 

Tahap selanjutnya uji coba lapangan 

awal di SMA Negeri 16 Bandarlampung 

untuk mengetahui tanggapan guru terhadap 

produk yang dikembangkan terkait aspek 

kesesuaian isi materi dengan KD dan 

Indikator KPS, aspek keterbacaan, dan 

aspek konstruksi. Pada tahap ini tidak 

dilakukan revisi kembali. Berikut adalah 

hasil yang diperoleh dari uji coba lapangan 

awal yang disajikan pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Hasil tanggapan guru 

No Aspek Yang Dinilai Persentase 

(%) 

1. Kesesuaian isi materi 

dengan KI-KD 
90,2 

2. Konstruksi 86,6 
3. Keterbacaan 89,2 

 

Berdasarkan hasil tanggapan guru 

terhadap aspek kesesuaian isi materi 

dengan KD dan Indikator KPS, aspek 

keterbacaan, dan aspek konstruksi di-

peroleh hasil dengan kategori “sangat 

tinggi”, maka instrumen yang dikem-

bangkan dapat dikatakan baik dan dapat 

digunakan dalam mengukur KPS siswa. 

 

SIMPULAN 

Instrumen asesmen kognitif berbasis KPS 

pada materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit yang dikembangkan sebanyak 9 

soal uraian yang dapat mengukur  KPS 

dasar siswa  yaitu mengamati, meng-

inferensi, memprediksi, mengklasifikasi, 

dan mengkomunikasikan.Instrumen ases-

men ini memiliki  tingkat kesesuaian isi 

materi dengan KD dan indikator KPS 

sebesar 89,2%, keterbacaan sebesar 84,2%, 

dan konstruksi sebesar 96,0% 

dengankategori sangat tinggi. Berdasarkan 

uji coba lapangan awal adalah aspek 

kesesuaian isi materi dengan KD dan 

indikator KPS sebesar 90,2%, keterbacaan 

sebesar 89,2%, dan konstruksi sebesar 

86,6% dengan kategori sangat tinggi, 

namun pada tahap ini tidak dilakukan revisi 

produk uji coba lapangan awal. Asesmen 

hasil pengembangan ini dapat digunakan 

untuk mengukur KPS. 
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